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ORINEWS.id   –  Ada  tiga  kantong  jenazah  yang  dibawa  oleh
petugas  Pemadam  Kebakaran  dari  Lokasi  Glodok  Plaza,  Jumat
(17/1/2025). Ketiga kantong jenazah tersebut dua diantaranya
merupakan kantong jenazah kemudian satu kantong lagi berupa
barang bukti elektronik.

Berdasarkan  pantauan  iNews  Media  Grup  untuk  dua  kantong
jenazah tambahan ini sudah dievakuasi ke RS Polri Kramat Jati
untuk  dilakukan  proses  identifikasi  lebih  lanjut.  Sehingga
total  ada  7  jenazah  yang  sudah  dievakuasi  ke  RS  Polri
sementara dari data yang dilaporkan hilang ini berjumlah 14
orang. 

Kepala Rumah Sakit (Karumkit) RS Polri Kramatjati, Brigjen Pol
Prima Heru Yuliartono mengatakan bahwa sampai dengan Jumat
(17/1/2025) pihaknya telah menerima sebanyak 5 kantong jenazah
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dari lokasi kebakaran hebat Glodok Plaza, Tamansari, Jakarta
Barat. Menurutnya 5 kantong jenazah saat ini tengah dilakukan
pemeriksaan tim gabungan.

“Sampai  saat  ini  kami  menerima  5  kantong  jenazah  dimana
datangnya mulai kemarin 16.00 WIB satu kantong jenazah. 20.00
WIB  dua  kantong  jenazah,  hari  ini  09.44  WIB  dua  kantong
jenazah  saat  ini  tengah  dilakukan  pemeriksaan  oleh  Tim
Forensik, Tim Inafis, Dokkpol, Biro Lab DNA,” kata Brigjen Pol
Prima di RS Polri Kramatjati, Jakarta Timur, Jumat (17/1).

Brigjen Prima menyebut bahwa kondisi para korban sudah tidak
utuh akibat mengalami luka bakar yang sempurna.

“Kebakarannya  terbakar  utuh  pasien  tidak  utuh  terbakar
sempurna. Sudah tidak utuh, sudah terbakar semua,” ucapnya.

Brigjen Prima mengatakan pihaknya akan memeriksa rekam medis
gigi  atau  ondotogram  serta  DNA  korban  dalam  proses
identifikasi.

“Nanti akan diperiksa ulang yang jelas kita akan memeriksa
ondotogram dan DNA,” ujarnya.

Sementara  dilaporkan  proses  pendinginan  juga  masih  terus
dilakukan namun untuk proses evakuasi atau pencarian korban
saat  ini  dihentikan  sementara  dikarenakan  memang  cuaca  di
tempat sedang turun hujan.

Namun tentunya petugas gabungan dari pemadam kebakaran, TNI
Polri begitu ada BPBD, Basarnas dan lain sebagainya ini terus
berjibaku  untuk  melakukan  evakuasi  dan  juga  melakukan
pencarian.

Karena memang masih ada tiga lantai yang harus dicari di mana
ada lantai 7 kemudian 8 dan juga 9.

Berdasarkan  pengamatan  iNews,  untuk  proses  pendinginan  ini
dilakukan di lantai 8 dikarenakan untuk lantai 7 dan lantai 9
ini sudah dinyatakan clear. Namun hingga saat ini dari petugas



gabungan terus untuk prioritas utama melakukan pencarian dan
juga evakuasi korban. Sehingga nantinya dipastikan tidak ada
lagi korban yang memang tertimbun ataupun hilang begitu. 

Plt  Kepala  Dinas  Penanggulangan  Kebakaran  dan  Penyelamatan
(Gulkarmat)  Jakarta,  Satriadi  Gunawan  menyebut  proses
pencarian korban kebakaran Glodok Plaza terhambat dan terhenti
sementara.  Penyebabnya  ialah  struktur  bangunan  yang  tak
stabil.

Struktur bangunan yang tak stabil ini dikhawatirkan berujung
membuat bangunan roboh. 

“Iya (dikhatirkan roboh) karena kan banyak besi-besi yang,
besi  pondasi  ya,  pondasi  bangunan  yang  sudah  roboh.  Jadi
sangat  menganggu  pada  saat  anggota  melakukan  evakuasi  dan
mencari  korban,”  kata  Satriadi  kepada  wartawan  di  Glodok
Plaza, Jumat (17/1/2025).

Oleh sebabnya proses pencarian dan evakuasi korban pun kini
tengah dikaji ulang bersama pihak pengelola dan kepolisian.
Hal ini untuk menentukan dilanjutkan atau tidak operasi ini


